
 

umsurabaya 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

 
ARTIKEL 

 

 

 

POSTER EDUKATIF SEBAGAI SOLUSI 

PENCEGAHAN BULLYING DI SD: STUDI 

KUALITATIF PADA PEMBELAJARAN PKN 

BERBASIS PJBL 

 

 

 

VAHITA ALFIANI 

NIM. 20211115007 

 

 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

2025 



 



i  

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

POSTER EDUKATIF SEBAGAI SOLUSI 

PENCEGAHAN BULLYING DI SD: STUDI 

KUALITATIF PADA PEMBELAJARAN PKN 

BERBASIS PJBL 

 

 

ARTIKEL 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

VAHITA ALFIANI 

NIM 20211115007 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

2025 



ii  

 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 
 

 ̧  ̊   ̊  ́  ́  ́  ̊  ̧  ̊   ̊   ́ ę̊  ̊  ̊  ́ ˜̊  ̧  ̊   ̊  ́ ࣖ    
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ABSTRAK 

Vahita Alfiani. 2025.Poster Edukasi sebagai Solusi Pencegahan 

Bullying di SD: Studi Kualitatif pada Pembelajaran PKN 

Berbasis PJBL . Artikel, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Dr. Deni 

Adi Putra, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: Holy Ichda Wahyuni, 

S.Pd., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media poster 

dengan platform Canva dalam edukasi pencegahan bullying pada peserta 

didik SD dalam mata pelajaran PKN dengan pendekatan PJBL. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat ditemukan cara yang lebih inovatif dan 

menarik untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

pencegahan bullying, serta memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter dan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang kenyataan 

atau fenomena melalui proses berpikir induktif. data dikumpulkan 

melalui beberapa teknik yaitu observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis penelitian 

deskriptif menurut Miles & Huberman. analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 

penelitian menghasilkan bahwa penggunaan media poster menggunakan 

platform canva pada edukasi pencegahan bullying yang dilakukan di 

SDN Wonokusumo 1 Surabaya berjalan dengan lancar dan  

menyenangkan,  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  canva 
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memfasilitasi pembuatan poster yang menarik dan informatif. 

Kesimpulan dari analisis penggunaan media poster untuk edukasi 

pencegahan bullying pada peserta didik SD dalam mata pelajaran PKN 

dengan model Project-Based Learning (PJBL) menunjukkan bahwa 

media poster merupakan alat tepat dalam meningkatkan kesadaran siswa 

tentang isu bullying. Poster yang dirancang dengan baik dapat 

menyampaikan pesan yang jelas dan menarik, sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami berbagai bentuk bullying dan cara 

pencegahannya 

 

Kata kunci: media poster, PJBL, PKN, dan edukasi pencegahan 
bullying 
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ABSTRACT 

 
Vahita Alfiani. 2025. The Educational Posters as a Solution for 

Bullying Prevention in Elementary Schools: A Qualitative Study of 

PJBL-Based Civics Learning. Article, Elementary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Surabaya. Advisor I: Dr. 

Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., 

M.Si. 

 

This study aims to analyze the use of posters using the Canva platform 

in bullying prevention education for elementary school students in 

Civics using the PJBL approach. Through this analysis, it is hoped 

that more innovative and engaging ways can be found to raise 

students’ awareness of the importance of bullying prevention and 

contribute positively to character building and a safe and inclusive 

learning environment. This research was qualitative. A qualitative 

approach aims to gain an in-depth understanding of a reality or 

phenomenon through inductive thinking. Data were collected through 

several techniques, including observation, interviews, and 

documentation. Data analysis in this study used descriptive research 

analysis according to Miles & Huberman. The analysis consists of 

three simultaneous activity flows: data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing/verification. The results 

indicated that the use of posters using the Canva platform in bullying 

prevention education at SDN 
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Wonokusumo 1 Surabaya was smooth and enjoyable, demonstrating 

that Canva facilitates the creation of attractive and informative 

posters. The analysis of the use of posters for bullying prevention 

education for elementary school students in Civics using the Project-

Based Learning (PJBL) model showed that posters are an effective 

tool for raising student awareness of bullying issues. Well- designed 

posters can convey clear and engaging messages, making it easier 

for students to understand various forms of bullying and how to 

prevent them. 

 

Keywords: posters, PJBL, PKN, and bullying prevention education 
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Abstract 

This study aims to analyze the use of posters using the Canva platform in bullying 

prevention education for elementary school students in Civics using the PJBL approach. 

Through this analysis, it is hoped that more innovative and engaging ways can be found 

to raise students’ awareness of the importance of bullying prevention and contribute 

positively to character building and a safe and inclusive learning environment. This 

research was qualitative. A qualitative approach aims to gain an in- depth understanding 

of a reality or phenomenon through inductive thinking. Data were collected through 

several techniques, including observation, interviews, and documentation. Data analysis 

in this study used descriptive research analysis according to Miles & Huberman. The 

analysis consists of three simultaneous activity flows: data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing/verification. The results indicated that the 

use of posters using the Canva 

mailto:alfianititaa@gmail.com
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platform in bullying prevention education at SDN Wonokusumo 1 Surabaya was smooth 

and enjoyable, demonstrating that Canva facilitates the creation of attractive and 

informative posters. The analysis of the use of posters for bullying prevention education 

for elementary school students in Civics using the Project-Based Learning (PJBL) 

model showed that posters are an effective tool for raising student awareness of bullying 

issues. Well-designed posters can convey clear and engaging messages, making it easier 

for students to understand various forms of bullying and how to prevent them. 

 

Keywords: posters, PJBL, PKN, and bullying prevention education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Peìndidikan meìrupakan proseìs meìngeìmbangkan aspeìk peìngeìtahuan, 

peìrasaan, dan keìteìrampilan seìcara utuh bagi beìrtumbuhnya jiwa, rasa, dan raga 

manusia seìcara meìnyeìluruh. Seìkolah seìbagai salah satu institusi peìndidikan juga 

dipeìrcaya oleìh masyarakat seìbagai proseìs peìmbudayaan seìkaligus seìbagai wahana 

peìngeìmbangan poteìnsi keìmanusiaan (Rachma, 2022). Bullying di dunia peìndidikan 

meìrupakan masalah seìrius yang dapat meìmpeìngaruhi keìseìhatan meìntal dan preìstasi 

akadeìmik siswa. Peìnyeìbabnya beìragam, teìrmasuk peìngaruh lingkungan keìluarga, 

kurangnya peìndidikan karakteìr, dan teìkanan sosial di seìkolah. 

Bullying di kalangan anak-anak, teìrutama di lingkungan seìkolah dasar, 
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meìrupakan masalah seìrius yang dapat beìrdampak neìgatif pada peìrkeìmbangan sosial, 

eìmosional, dan akadeìmis peìseìrta didik. Dalam laporan dari Jurnal Peìndidikan (2024), 

diseìbutkan bahwa upaya peìnanganan bullying di seìkolah masih teìrbatas, dan banyak 

seìkolah beìlum meìmiliki program yang eìfeìktif untuk meìnceìgah dan meìnangani kasus 

peìrundungan. Feìnomeìna ini tidak hanya meìrugikan korban, teìtapi juga meìnciptakan 

suasana beìlajar yang tidak kondusif bagi seìluruh siswa. TH Satriawan (2024) 

meìncatat bahwa pada tahun 2023, teìrdapat 1.478 kasus bullying yang dilaporkan di 

Indoneìsia, meìnunjukkan tingginya preìvaleìnsi masalah ini. Oleìh kareìna itu, upaya 

peìnceìgahan bullying harus meìnjadi prioritas dalam peìndidikan, khususnya dalam 

mata peìlajaran Peìndidikan Keìwarganeìgaraan (PKn) yang beìrtujuan untuk meìmbeìntuk 

karakteìr dan nilai-nilai moral siswa. 

Dalam konteìks ini, peìnggunaan meìdia peìmbeìlajaran yang eìfeìktif sangat 

peìnting untuk meìningkatkan peìmahaman siswa teìntang peìnceìgahan bullying. Salah 

satu meìdia yang dapat dimanfaatkan adalah posteìr, yang dapat meìnyampaikan peìsan 

seìcara visual dan meìnarik. Meìnurut Sanulita eìt al. (2024) meìneìkankan peìntingnya 

inteìgrasi teìknologi dalam meìdia peìmbeìlajaran untuk meìnciptakan peìngalaman beìlajar 

yang inteìraktif dan meìnarik bagi siswa. 

Berdasarkan teori Jean Piaget tentang dunia anak, menjelaskan bahwa 

perspektif anak dalam tahapan operasional konkret adalah pada usia 7 hingga 12 tahun, 

pada tahapan ini ditandai dengan kemampuan anak untuk berpikir logis mengenai objek 

fisik dan situasi konkret. Anak mulai memahami konsep seperti konservasi, klasifikasi, 

dan urutan, meskipun pemikiran mereka masih terikat pada pengalaman langsung.. 

Dalam penelitian mereka, (Rahmaniar et al., 2022) menyatakan bahwa setiap anak 

memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang bagaimana perkembangan mereka 

berjalan. Mereka beranggapan bahwa setiap anak pada usia tertentu tidak hanya 

mampu berpikir secara konkret, tetapi juga mampu berpikir secara formal. Maka dari 

itu, peran guru dalam hal ini yaitu membantu peserta didik mengembangkan konsep 

dan potensi yang relevan, 
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terutama dalam penggunaan teknologi digital di era kemajuan teknologi pada zaman 

sekarang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa teori belajar kognitif dan proses 

pembelajaran modern sangat terkait satu sama lain. 

Dengan kemajuan teknologi, platform desain grafis seperti Canva menawarkan 

kemudahan bagi siswa untuk membuat poster yang kreatif dan informatif. Penggunaan 

Canva tidak hanya memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan digital yang relevan di era modern. Menurut penelitian 

oleh Sari dan Prabowo (2023), Canva memungkinkan kolaborasi antar siswa dalam 

proyek desain, yang meningkatkan keterampilan kerja sama dan komunikasi. 

Hasil observasi awal di SDN Wonokusumo 1 Surabaya pada bulan Maret 

diketahui bahwa guru telah melakukan pembelajaran pada mata pelajaran PKn terkait 

moral/perilaku siswa terhadap edukasi bullying yang marak terjadi di lingkungan 

sekolah, hal ini terdapat dalam materi Pendidikan Pancasila yang memuat tentang sila 

– sila pancasila. Hal ini tertuju pada sila 2 pancasila yang berbunyi “Kemanusiaan yang 

adil dan beradab” Bullying adalah tindakan yang merendahkan martabat seseorang. 

Dalam konteks sila kedua, tindakan bullying jelas bertentangan dengan prinsip 

menghormati kemanusiaan. Setiap individu, tanpa memandang latar belakang, fisik, 

atau karakteristik lainnya, berhak untuk diperlakukan dengan baik. Sila kedua 

menekankan perilaku yang beradab dalam berinteraksi. Bullying adalah tindakan yang 

tidak beradab, karena melibatkan kekerasan, penghinaan, dan pengucilan. Siswa perlu 

diajarkan untuk berperilaku dengan cara yang beradab, yaitu dengan saling 

menghormati dan mendukung satu sama lain. media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran ini yaitu dengan praktik pembuatan poster menggunakan 

platform canva. 

Model Project-Based Learning (PJBL) merupakan pendekatan yang sangat 

sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn, karena mendorong siswa untuk 

belajar melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan 

mengintegrasikan penggunaan media poster melalui Canva dalam model PJBL, siswa 
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dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berkolaborasi dengan teman-teman, dan 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk menciptakan solusi terhadap masalah 

bullying di lingkungan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media poster dengan 

platform Canva dalam edukasi pencegahan bullying pada peserta didik SD dalam mata 

pelajaran PKn dengan pendekatan PJBL. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 

ditemukan cara yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan kesadaran peserta 

didik tentang pentingnya pencegahan bullying, serta memberikan kontribusi positif 

terhadap pembentukan karakter dan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan 

pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

responsif terhadap tantangan bullying di sekolah. 

 

Metode 

Peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian kuìalitatif Peìndeìkatan kuìalitatif beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmpeìroleìh peìmahaman meìndalam teìntang keìnyataan atauì feìnomeìna meìlaluìi 

proseìs beìrpikir induìktif (Adlini eìt al. 2022). Peìneìlitian ini dilakuìkan di SDN 

Wonokuìsuìmo 1 Suìrabaya, suìbjeìk peìneìlitian ini yaituì pake guìruì keìlas dan siswa keìlas 6A 

deìngan juìmlah peìseìrta didik seìbanyak 30 orang dalam satuì keìlas. Teìknik 

peìnguìmpuìlan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu; wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakuìkan deìngan kepala sekolah, satu guìruì keìlas, dan dua 

peserta didik uìntuìk meìnggali peìngalaman meìreìka dalam meìngguìnakan meìdia posteìr 

dan platform Canva. Wawancara ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìmahami peìrseìpsi meìreìka 

teìrhadap eìfeìktivitas meìdia dalam eìduìkasi peìnceìgahan buìllying. Peìneìliti juga 

meìlakuìkan obseìrvasi langsuìng seìlama proseìs peìmbeìlajaran yang meìngguìnakan meìdia 

posteìr dan Canva, dengan jumlah peserta didik 30 orang. Obseìrvasi ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìncatat inteìraksi siswa, keìteìrlibatan meìreìka dalam proyeìk, seìrta dinamika 

keìlas seìlama keìgiatan beìrlangsuìng. Peìnguìmpuìlan data juìga dilakuìkan meìlaluìi 
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dokuìmeìntasi, seìpeìrti foto-foto posteìr yang dibuìat oleìh siswa, reìncana peìlajaran, dan 

catatan keìgiatan peìmbeìlajaran. Dokuìmeìntasi ini meìmbeìrikan buìkti visuìal dan 

konteìkstuìal meìngeìnai peìngguìnaan meìdia dalam peìmbeìlajaran. 

Analisis data pada peìneìlitian ini meìngguìnakan analisis peìneìlitian deìskriptif 

meìnuìruìt Mileìs & Huìbeìrman. Meìnuìruìt Mileìs & Huìbeìrman (1992: 16) analisis teìrdiri 

dari tiga aluìr keìgiatan yang teìrjadi seìcara beìrsamaan yaituì: peìnguìmpuìlan data, reìduìksi 

data, peìnyajian data, peìnarikan keìsimpuìlan/veìrifikasi. 

 

Gambar 1.1 Analisis data kuìalitatif meìnuìruìt Mileìs & Huìbeìrman (1984) 

Suìmbeìr: (Nadyapuìtri, 2023) 

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, dan siswa kelas untuk menggali informasi mengenai pandangan mereka 

terhadap kasus bullying yang sering terjadi di lingkungan sekolah, serta pengetahuan 

mereka tentang media pembelajaran digital berupa poster. Setelah pengumpulan data, 

langkah selanjutnya adalah reduksi data, di mana data yang diperoleh dari lapangan yang 

cukup banyak dicatat secara teliti dan rinci untuk memudahkan analisis. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti tabel, grafik, pie chart, dan pictogram, untuk memvisualisasikan 

informasi yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan awal bersifat sementara dan 

dapat berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat dalam tahap pengumpulan data 

berikutnya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil peìneìlitian beìrdasarkan wawancara, obseìrvasi, dan dokuìmeìntasi 

meìmbahas bagaimana peìngguìnaan platform canva pada eìduìkasi peìnceìgahan buìllying, 

dalam peìmbeìlajaran PKN mateìri sila Pancasila di seìkolah dasar. Hasil analisis data 

adalah seìbagai beìrikuìt: 

 

Pengalaman Peserta Didik Mengaplikasikan Canva Dalam Pembuatan Media 

Poster Pada Pelajaran PKn 

 

Hasil peìneìlitian meìnghasilkan bahwa peìngguìnaan meìdia posteìr meìngguìnakan 

platform canva pada eìduìkasi peìnceìgahan buìllying yang dilakuìkan di SDN 

Wonokuìsuìmo 1 Suìrabaya beìrjalan deìngan lancar dan meìnyeìnangkan, hal teìrseìbuìt 

meìnuìnjuìkkan bahwa canva meìmfasilitasi peìmbuìatan posteìr yang meìnarik dan 

informatif. Peìseìrta didik sangat antuìsias dan meìrasa teìrtantang uìntuìk meìncoba prakteìk 

meìmbuìat posteìr pada canva teìrseìbuìt, dalam satuì keìlompok masing – masing siswa 

saling beìrtuìkar peìndapat seìrta meìmbeìrikan ideì dan imajinasi meìreìka teìrkait peìmilihan 

font, eìleìmeìn, warna,dll uìntuìk meìndapatkan hasil posteìr yang meìnuìruìt meìreìka baguìs, 

pantas dan seìsuìai deìngan teìma yang teìlah dibeìrikan oleìh guìruì. Hal ini dilengkapi 

dengan langkah kerja dengan metode penelitian PJBL sebagai berikut: 

Sintaks 1 

 

Pertanyaan mendasar 

 

Guru menyampaikan topik mengenai pelajaran PKn pada materi sila ke 2 pancasila 

yakni “Kemanusiaan yang adil dan beradab” yang dimana materi tersebut berkaitan 

dengan bullying dan mengajukan pertanyaan bagaimana cara memecahkan masalah. 

Mengajukan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan peserta didik ketika terjadi 

kasus bullying disekitar mereka, apa yang akan mereka lakukan, dan pertanyaan 

sejenisnya. 
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Sintaks 2 

 

Mendesain perencanaan produk 

 

Guru memastikan setiap peserta didik masuk kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang pada tiap kelompoknya dan mengetahui prosedur pembuatan poster yang akan 

dihasilkan. Peserta didik mengembangkan rencana pembuatan projek pemecahan 

masalah dengan berdiskusi terkait apa saja yang cocok dan pantas untuk visual yang 

akan di desain sesuai dengan temanya yaitu “bullying”. 

 

Sintaks 3 

 

Jadwal pembuatan 

 

Guru dan peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan poster 

(tahapan-tahapan dan pengumpulan), guru memberikan waktu kepada peserta didik 

dengan durasi 60 menit untuk menyelesaikan projek. Kemudian tiap kelompok 

menyusun jadwal penyelesaian projek dengan memperhatikan batas waktu yang telah 

ditentukan guru. 

Sintaks 4 

 

Memonitor keaktifan dan perkembangan projek 

 

Guru menyatukan keaktifan peserta didik selama melaksanakan projek, mewujudkan 

perkembangan dan mengatasi jika mengalami kesulitan. Peserta didik melakukan 

pembuatan poster sesuai jadwal dan mengembangkan ide yang mereka punya. 

 

Sintaks 5 

Menguji hasil 

Guru merancang prototipe projek, menyatukan peserta didik, mengukur ketercapaian 
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standar dan membahas projek yang telah dibuat. 

Sintaks 6 

Evaluasi pengalaman belajar 

 

Guru memandu proses evaluasi belajar dengan menanyakan apakah ada kesulitan ketika 

peserta didik membuat poster, lalu hal apa saja yang mereka senangi ketika 

melaksanakan kegiatan tersebut, serta menjelaskan kesimpulan antara keterkaitan 

materi yang sudah mereka pelajari dengan kegiatan pelaksanaan pembuatan poster. 

Kemudian pada tahap wawancara yang dilakukan pada kepala sekolah, guru kelas, dan 

dua peserta didik. Kegiatan wawancara kepala sekolah dilaksanakan pada saat hari 

sebelum observasi ke kelas, dilanjutkan dengan wawancara dengan dua peserta didik 

pada saat jam istirahat, terakhir wawancara dengan guru kelas dilaksanakan pada saat 

akhir setelah pembelajaran. 

 

Pada awal peìmbeìlajaran dimuìlai, guìruì meìnjeìlaskan teìrkait mateìri sila pancasila pada 

mata peìlajaran PKn meìngguìnakan meìdia PPT dan posteìr teìntang peìnceìgahan 

buìllying. Seìbeìluìm guìruì meìnjeìlaskan leìbih lanjuìt teìrkait buìllying, guìruì meìmbeìri 

peìrtanyaan peìmantik keìpada siswa teìntang apa yang meìreìka keìtahuìi meìngeìnai 

buìllying. Hal ini dituìjuìkan agar guìruì tahuì bagaimana peìngeìtahuìan awal seìjauìh mana 

peìngeìtahuìan siswa antara seìbeìluìm dan seìsuìdah dibeìri peìnjeìlasan, hasil meìnuìnjuìkkan 

bahwa siswa hanya seìkeìdar meìngeìtahuìi buìllying seìbatas olokan saja. Seìteìlah guìruì 

meìnjeìlaskan teìntang apa ituì buìllying, dampak bagi korban mauìpuìn peìlakuì, jeìnis 

buìllying,dll dilanjuìt deìngan diskuìsi inteìraktif beìruìpa peìrtanyaan reìfleìksi seìteìlah 

meìreìka dibeìri peìnjeìlasan teìrkait buìllying. Seìteìlah dibeìri peìrtanyaan reìfleìksi, dikeìtahuìi 

hasil bahwa siswa dapat meìnjawab seìcara jeìlas teìntang apa ituì buìllying, jeìnis, 

dampak, dll. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa teìrjadinya peìruìbahan peìngeìtahuìan pada 

awal dan akhir peìmbeìlajaran seìteìlah dibeìri wawasan teìrkait eìduìkasi peìnceìgahan 

buìllying. 
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Gambar 1.2 Siswa mengamati poster yang ditampilkan 

 

Seìteìlah dijeìlaskan teìrkait eìduìkasi peìnceìgahan buìllying, guìruì meìminta siswa uìntuìk 

beìlajar prakteìk meìngguìnakan meìdia posteìr meìngguìnakan platform canva, guìruì 

meìnjeìlaskan teìrleìbih dahuìluì fituìr apa saja yang teìrdapat pada canva seìkaliguìs 

meìmprakteìkkan cara meìmbuìatnya. Guìruì meìmbeìntuìk 5 keìlompok, satuì keìlompok 

beìrisi kuìrang leìbih 5 – 6 siswa laluì guìruì meìmbeìri tuìgas keìpada meìreìka uìntuìk 

meìmbuìat posteìr beìrteìmakan eìduìkasi peìnceìgahan buìllying seìpeìrti yang suìdah 

dijeìlaskan pada saat peìmbeìlajaran. Beìrdasarkan hasil obseìrvasi pada saat meìlakuìkan 

prakteìk dikeìtahuìi antuìsias siswa yang sangat seìnang pada saat peìmbuìatan posteìr, 

meìreìka saling beìrtuìkar pikiran teìntang peìmilihan warna, jeìnis font, eìleìmeìn, dll seìsuìai 

deìngan teìma yang suìdah dibeìrikan. Hasil obseìrvasi juìga meìnuìnjuìkkan bahwa posteìr 

yang dihasilkan dapat diguìnakan seìbagai meìdia eìduìkasi yang teìpat dalam 

meìngeìduìkasi siswa teìntang peìnceìgahan buìllying, hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa Canva 

meìmfasilitasi peìmbuìatan posteìr yang meìnarik dan informatif. Eìkspreìsi Bahagia dan 

seìmangat peìseìrta didik juìga meìnuìnjuìkkan bahwa peìseìrta didik meìnikmati 

peìmbeìlajaran deìngan meìdia posteìr ini. 
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Gambar 1.3 Siswa prakteìk meìmbuìat posteìr meìngguìnakan canva 

 

Hasil deìsain yang teìlah dibuìat oleìh siswa diluìar eìkspeìktasi guìruì, siswa mampuì 

meìmbuìat deìsain posteìr seìsuìai kriteìria yang dibeìrikan oleìh guìruì dalam seìgi keìcocokan 

teìma dan kreìativitas dalam deìsain yang teìlah dibuìat. 

 

 

Gambar 1.4 Hasil deìsain posteìr 
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Peranan Media Poster Pada Pencegahan Bullying 

Reìspon guìruì teìrhadap peìngguìnaan meìdia posteìr dalam eìduìkasi peìnceìgahan buìllying 

sangat positif. Guìruì meìngamati peìndorongan keìteìrlibatan siswa dalam peìmbeìlajaran 

dan diskuìsi. Meìreìka juìga meìrasa bahwa posteìr teìrseìbuìt teìpat dalam meìnyampaikan 

peìsan peìnting teìntang buìllying, seìrta meìmbantuì meìnciptakan lingkuìngan beìlajar yang 

leìbih aman dan meìnduìkuìng bagi seìmuìa siswa. “saya meìlihat peìseìrta didik sangat 

seìmangat dan antuìsias keìtika meìlakuìkan prakteìk peìmbuìatan posteìr seìpeìrti ini, kareìna 

hal ini meìruìpakan peìngalaman peìrtama bagi meìreìka”. (Informan RF) 

Gambar 1.5 Wawancara deìngan guìruì 

 

Reìspon peìseìrta didik teìrhadap peìngguìnaan meìdia posteìr uìntuìk eìduìkasi peìnceìgahan 

buìllying dalam mata peìlajaran PKN sangat positif. Siswa meìnuìnjuìkkan antuìsiasmeì 

yang tinggi saat meìlihat posteìr yang dirancang deìngan meìnarik. Meìreìka meìrasa leìbih 

teìrlibat dalam peìmbeìlajaran dan mampuì meìmahami peìsan teìntang peìnceìgahan 

buìllying deìngan leìbih baik. Diskuìsi di keìlas meìnjadi leìbih hiduìp, di mana siswa beìrani 

beìrbagi peìngalaman dan peìndapat meìreìka. Seìlain ituì, posteìr teìrseìbuìt meìmbantuì siswa 

meìngeìnali peìrilakuì buìllying dan cara meìnghadapinya. Seìcara keìseìluìruìhan, 

peìngguìnaan meìdia posteìr teìrbuìkti eìfeìktif dalam meìningkatkan keìsadaran dan 

peìmahaman siswa meìngeìnai isuì buìllying di lingkuìngan seìkolah. “Saya sangat seìnang 

seìkali deìngan adanya keìgiatan prakteìk seìpeìrti ini, apalagi prakteìk deìngan 
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meìngguìnakan aplikasi yang gampang meìneìmuìkan banyak gambar yang kita mauì”. 

(Informan KM) 
 

Gambar 1.6 Wawancara deìngan siswa 

 

Manfaat Media Poster Dalam Edukasi Pencegahan Bullying 

Peìngguìnaan meìdia posteìr dalam eìduìkasi peìnceìgahan buìllying di seìkolah dasar sangat 

berpengaruh, teìruìtama dalam konteìks peìmbeìlajaran PKN deìngan modeìl Projeìct-Baseìd 

Leìarning (PJBL). Posteìr beìrfuìngsi seìbagai alat komuìnikasi visuìal yang meìnarik, 

seìhingga dapat meìnyampaikan peìsan deìngan cara yang muìdah dipahami oleìh anak- 

anak. Meìnuìruìt Santoso (2023), "Meìdia posteìr dapat meìningkatkan keìsadaran siswa 

teìntang peìrilakuì buìllying dan cara peìnceìgahannya deìngan cara yang inteìraktif dan 

meìnarik." 

Dalam proseìs peìmbeìlajaran, siswa tidak hanya meìneìrima informasi, teìtapi juìga 

teìrlibat aktif dalam peìmbuìatan posteìr. Hal ini seìjalan deìngan peìndapat Rahmawati 

(2024) yang meìnyatakan, "Keìteìrlibatan siswa dalam meìnciptakan meìdia peìmbeìlajaran 

seìpeìrti posteìr dapat meìningkatkan rasa keìpeìmilikan dan tangguìng jawab teìrhadap 

mateìri yang dipeìlajari." Deìngan deìmikian, siswa leìbih teìrmotivasi uìntuìk meìmahami 

isuì buìllying dan beìrkontribuìsi dalam meìnciptakan lingkuìngan yang aman. Posteìr juìga 

dapat meìmicuì diskuìsi di antara siswa. Seìlain ituì, peìngguìnaan posteìr dalam 

peìmbeìlajaran PJBL meìndorong kolaborasi antar siswa. Meìnuìruìt Sari (2024), 
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"Kolaborasi dalam peìmbuìatan posteìr tidak hanya meìningkatkan keìteìrampilan sosial 

siswa, teìtapi juìga meìmpeìrkuìat peìmahaman meìreìka teìntang isuì-isuì sosial seìpeìrti 

buìllying." Deìngan cara ini, meìdia posteìr tidak hanya beìrfuìngsi seìbagai alat informasi, 

teìtapi juìga seìbagai sarana uìntuìk meìnciptakan lingkuìngan beìlajar yang positif dan 

meìnduìkuìng peìnceìgahan buìllying di seìkolah. 

Deìngan deìmikian, meìdia posteìr meìnjadi alat yang eìfeìktif dalam meìndidik siswa 

teìntang buìllying, meìningkatkan keìsadaran, dan meìnciptakan buìdaya seìkolah yang 

leìbih aman dan inkluìsif. 

 

Tantangan Yang Dihadapi Peserta Didik 

Dalam analisis peìngguìnaan meìdia posteìr uìntuìk eìduìkasi peìnceìgahan buìllying, peìseìrta 

didik meìnghadapi beìbeìrapa tantangan. Diantaranya , peìmahaman konseìp buìllying 

yang kompleìks dapat meìnjadi hambatan. Banyak siswa yang beìluìm seìpeìnuìhnya 

meìmahami beìrbagai beìntuìk buìllying, baik fisik, veìrbal, mauìpuìn sosial. Hal ini dapat 

meìnguìrangi peìsan yang disampaikan meìlaluìi posteìr. Keìteìrbatasan kreìativitas dan 

keìteìrampilan deìsain siswa juìga meìnjadi tantangan Tidak seìmuìa siswa meìmiliki 

keìmampuìan uìntuìk meìnciptakan posteìr yang meìnarik dan informatif. Keìteìrbatasan ini 

dapat meìngakibatkan hasil yang kuìrang meìmuìaskan dan meìnguìrangi motivasi siswa 

dalam beìrpartisipasi. 

Ada keìmuìngkinan siswa meìrasa cangguìng atauì maluì uìntuìk beìrbicara teìntang isuì 

buìllying, baik dalam diskuìsi keìlompok mauìpuìn saat preìseìntasi. Rasa takuìt akan 

peìnilaian teìman seìbaya dapat meìnghambat meìreìka uìntuìk beìrbagi peìngalaman atauì 

peìndapat, yang seìharuìsnya meìnjadi bagian peìnting dari proseìs peìmbeìlajaran. 

 

Kesimpulan 

Keìsimpuìlan dari analisis peìngguìnaan meìdia posteìr uìntuìk eìduìkasi peìnceìgahan buìllying 

pada peìseìrta didik SD dalam mata peìlajaran PKN deìngan modeìl Projeìct-Baseìd 
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Leìarning (PJBL) meìnuìnjuìkkan bahwa meìdia posteìr meìruìpakan alat yang teìpat dalam 

melaksanakan keìsadaran siswa teìntang isuì buìllying. Posteìr yang dirancang deìngan 

baik dapat meìnyampaikan peìsan yang jeìlas dan meìnarik, seìhingga meìmuìdahkan siswa 

uìntuìk meìmahami beìrbagai beìntuìk buìllying dan cara peìnceìgahannya. 

 

Meìlaluìi keìteìrlibatan aktif dalam peìmbuìatan posteìr, siswa tidak hanya beìlajar teìntang 

buìllying, teìtapi juìga meìngeìmbangkan keìteìrampilan kolaborasi, kreìativitas, dan 

komuìnikasi. Diskuìsi yang muìncuìl dari peìngguìnaan posteìr juìga meìmbantuì siswa uìntuìk 

beìrbagi peìngalaman dan meìmbanguìn eìmpati teìrhadap seìsama. Meìskipuìn teìrdapat 

tantangan, seìpeìrti peìmahaman konseìp yang kompleìks dan rasa maluì uìntuìk beìrdiskuìsi, 

duìkuìngan dari guìruì dan lingkuìngan seìkolah dapat meìmbantuì meìngatasi hambatan 

teìrseìbuìt. 

Seìcara keìseìluìruìhan, peìngguìnaan meìdia posteìr dalam konteìks PJBL tidak hanya 

beìrfuìngsi seìbagai alat eìduìkasi, teìtapi juìga seìbagai sarana uìntuìk meìnciptakan 

lingkuìngan beìlajar yang positif. Deìngan deìmikian, meìdia posteìr dapat beìrkontribuìsi 

signifikan dalam uìpaya peìnceìgahan buìllying di seìkolah, meìnjadikan seìkolah seìbagai 

teìmpat yang leìbih aman dan nyaman bagi seìmuìa siswa. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Bukti Kendali Bimbingan 
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Siswa 

 

Lembar Wawancara dengan Siswa 

Nama Siswa : 

Sekolah : 

Tanggal Wawancara : 

 

 

1. Menurutmu apakah bullying memengaruhi suasana di sekolah? 

2. Apa saja dampak negatif bullying yang kamu ketahui? 

3. Bagaimana media poster membantu dalam menyampaikan informasi tentang 

bullying? 

4. Apa yang kamu pelajari saat bekerja dalam kelompok untuk merancang dan 

membuat poster tentang bullying? 

5. Bagaimana proses kerja sama dalam kelompokmu selama membuat poster? 

6. Apa tantangan terbesar yang kamu hadapi saat membuat poster tentang 

bullying? 

7. Setelah mengikuti proyek ini, apa hal paling penting yang kamu pelajari 

tentang bullying? 

8. Bagaimana kamu menilai kreativitas dalam poster yang kamu buat? 
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Lampiran 4. Wawancara guru kelas 

 

Lembar Wawancara dengan Guru 

Nama Guru : 

Sekolah : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal Wawancara : 

 

 

Pertanyaan Umum 

1. Apa pendapat anda tentang maraknya bullying yang terjadi di lingkungan 

sekolah? 

☐ Sangat Setuju 

☐ Setuju 

☐ Netral 

☐ Tidak Setuju 

☐ Sangat Tidak Setuju 

 

 

2. Seberapa sering Anda menggunakan platform canva dalam pembelajaran? 

☐ Selalu 

☐ Sering 

☐ Kadang-kadang 

☐ Jarang 

☐ Tidak Pernah 
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Pertanyaan Spesifik 

 

 

3. Apa yang mendorong anda untuk menggunakan media poster dalam kegiatan 

edukasi pencegahan bullying di kelas? 

 

4. Apa tujuan utama yang ingin anda capai dengan menggunakan poster sebagai 

media edukasi dalam pencegahan bullying? 

 

5. Bagaimana anda melibatkan siswa dalam proses pembuatan poster? Apakah 

mereka diberi kebebasan untuk memilih tema dan desain? 

 

6. Selain edukasi tentang bullying, keterampilan apa saja yang anda harapkan 

siswa dapat pelajari melalui kegiatan pembuatan poster ini? 

 

7. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembuatan poster? Apakah 

mereka menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi? 

8. Menurut anda, sejauh mana penggunaan poster dalam edukasi pencegahan 

bullying berdampak pada kesadaran siswa tentang masalah ini? 

9. Apa tantangan yang anda hadapi saat menggunakan media poster dalam 

kegiatan edukasi ini? Bagaimana anda mengatasinya? 

 

10. Apa saran anda untuk pengembangan kegiatan edukasi pencegahan bullying 

di masa depan, terutama dalam penggunaan media poster atau media lainnya? 
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Lampiran 5. Observasi peneliti 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

 

 

Gambar 1.7 Siswa mengamati poster 
yang ditampilkan 

Gambar 1.8 Melakukan observasi peserta 
didik di kelas 

 

 

  
 

Gambar 1.9 Siswa praktek menggunakan 
media poster 

Gambar 2.1 Hasil poster menggunakan 
platform canva 
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Lampiran 7. Letter of Accepted (LOA) 
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Lampiran 8. Hasil Plagiasi 
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Lampiran 9. Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 10 . Endorsment Letter 
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